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ABSTRACT

This study aims to gain an in-depth understanding of the meaning of education for
Street children in Yogyakarta. The primary focus is on their subjective interpretations
of the schooling process, the multifaceted obstacles they face daily, and the future
projections they construct through academic pursuits. A qualitative approach
utilizing phenomenology was loyed to explore th@asubjects’ lived experiences.
The study involved three strd® children-of school age were actively pursuing
formal education. Data colle@ion w rougRlin-depth interviews, field
observations, and confirmatOry int lation)Nwith the subjects’ close
friends or mentors. The findings rev hildren encounter structural and

psychological challenges, such as lim me due to the burden of earning a
living, transportation difficult ] j ithil the school environment,
and unstable home emotiongllconditio y perceive education as

a vital instrument for transfo ] in@the cycle of poverty, and
fostering moral character inte education is significantly

communities serving as alternative aca

Keywords: Meaning of Ed n, t C P ology, Guidance and
Counseling
STRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam tentang kebermaknaan
pendidikan bagi anak jalanan di Yogyakarta. Fokus utama diarahkan pada
pemaknaan subjektif mereka terhadap proses sekolah, hambatan berlapis yang
dihadapi sehari — hari, serta proyeksi masa depan yang mereka bangun melalui
jalur akademis. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
fenomenologi guna mengekspolarasi penalaman hidup murni para subjek. Subjek
dalam penelitian ini berjumblah tiga orang anak jalanan yang masih akif menempuh
pendidikan formal dengan rentang usia sekolah. Pengumpulan data dilakukan
melalui wawancara mendalam (in-depth interview), observasi lapangan, serta
wawancara konfirmasi (triangulasi) dengan teman dekat atau pendamping subjek.
Hasil penelitian menunjukan bahwa anak jalanan menghadapi kendala struktural
dan psikologis, seperti minimnya waktu belajar akibat beban kerja mencari nafkah,
hambatan transportsi, rasa rendah diri (minder) di Ingkungan sekolah, serta kondisi
emosional rumah tangga yang kurang kondusif. Demikian mereka mamaknai
pendidikan sebagai instrumen vital yang mengubah nasib, memutus rantai
kemiskinan, serta membentuk integritas karakter yang bermoral. Keberlanjutan

pport systems.
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pendidikan mereka sangat ditopang oleh jalinan dukungan emosional dari orang tua
serta kehadiran komunitas belajar informal sebagai penyokong akademis alternatif.

Kata Kunci: Kebermaknaan Pendidikan, Anak Jalanan, Fenomenologi, Bimbingan
dan Konseling
A.Pendahuluan

Pendidikan merupakan pilar utama dalam pembangunan peradaban
manusia serta hak asasi yang melekat pada diri setiap individu sejak lahir. Melalui
proses pendidikan yang terstruktur, seorang anak tidak hanya dibekali dengan
kemampuan literasi dan numerasi dasar, melainkan juga dibimbing untuk
mengenali eksistensi dirinya, mengoptimalkan bakat batiniah, membentuk tatanan
moralitas yang kokoh, serta

bangun kecakap idup demi menyongsong

kemandirian di masa dep Sec yuridis,

ini telah dijamin oleh
konstitusi Negara Kesatuan "Republ sal 31 Undang-Undang
Dasar 1945 yang menegaskan (ba ' arga negara berhak mendapat
pendidikan, dan pemerinta ji inklusif dan berkeadilan
tanpa adanya diskriminasi s

Namun, dalam tatanan an saat ini, kesenjangan

antara cita-cita normatif hukum dan

lebar. Pertumbuhan eko ko g
kantong kemiskinan struktug@l yan em
Salah satu manifestasi pala@yre ari

anak jalanan. Di Kota Yogyakarta, yang dikenal luas dengan potret kebudayaan dan

Is di lapangan masih menganga

kKali menyisakan kantong-

asyarakat marjinal.
i adalah keberadaan

predikatnya sebagai "Kota Pelajar", fenomena anak jalanan tetap menjadi dinamika
sosial menahun yang memerlukan perhatian serius. Tekanan ekonomi domestik
yang parah memaksa anak-anak ini untuk mengorbankan waktu tumbuh kembang
mereka demi turun ke jalanan guna mencari nafkah. Mereka bekerja sebagai
pengasong, penjual koran, pembersih kaca mobil, hingga pengamen jalanan di
berbagai persimpangan lampu merah utama kota.

Kehidupan di jalanan mengekspos anak-anak pada lingkungan yang keras,
penuh risiko fisik, kriminalitas, serta stigmatisasi negatif dari masyarakat umum.
Kondisi ini secara otomatis memicu terjadinya polarisasi yang tajam antara dunia
jalanan dan dunia persekolahan formal. Anak jalanan dihadapkan pada dilema

eksistensial yang berat: di satu sisi mereka memiliki keterikatan moral dan tuntutan
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praktis untuk membantu kelangsungan hidup finansial keluarga, sementara di sisi

lain terdapat aturan kaku sistem persekolahan yang menuntut kedisiplinan waktu,
biaya kelengkapan akademis, serta standar performa intelektual yang tinggi.
Meskipun dihimpit oleh kompleksitas hambatan yang berlapis-lapis, realitas
menunjukkan adanya sekelompok kecil anak jalanan di Yogyakarta yang tetap
menunjukkan komitmen, resiliensi, dan kegigihan yang luar biasa untuk
mempertahankan status mereka sebagai siswa aktif di sekolah formal. Keberadaan
mereka di sekolah memicu pertanyaan mendasar mengenai aspek psikososial dan
eksistensial: Bagaimana anak jalanan memahami esensi dari sekolah di tengah-
tengah kerasnya realitas hidup di jalanan? Apa yang membuat mereka tetap
bertahan membagi energi ant ekerja mencari ua
uh k
melahirkan struktur kesadaran. sert [ makna&n yang khas mengenai

an belajar?

Pengalaman hidup ng tradiksi tersebut tentu
arti penting pendidikan. Bagi anak-an i kan tidak lagi dipandang sebagai
sekadar formalitas admini eksternal, melainkan
diinternalisasikan ke dalam gai simbol perjuangan,
ruang perlindungan emosion si untuk memutus mata

rantai kemiskinan antargenerasi. , penelitian ini bertujuan untuk

ktur adaran, pergulatan batin,
di rta dengan bertumpu

menyingkap secara radik n la k
serta kebermaknaan pendidi@@n ba@iianak
pada narasi murni dari s nd unigikehidupa swelt) mereka sendiri

melalui lensa bimbingan dan konseling.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini dijalankan dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan
mengadopsi metode fenomenologi, khususnya tradisi deskriptif yang dipelopori oleh
Edmund Husserl. Desain ini dipilih karena peneliti ingin menangkap esensi murni
dari pengalaman hidup yang dialami langsung oleh subjek tanpa melakukan distorsi
interpretatif yang terburu-buru, serta berupaya membiarkan fenomena
kebermaknaan pendidikan memanifestasikan dirinya sendiri secara utuh. Fokus
utama penelitian diletakkan di Kota Yogyakarta, dengan locus pengamatan intensif
di sekitar wilayah Kampung Pingit, Jetis, yang secara sosiologis diidentifikasi
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sebagai salah satu basis komunitas pemukiman kaum marjinal dan wilayah

dampingan anak jalanan.

Pemilihan informan penelitian menggunakan teknik purposive sampling yang
didasarkan pada kriteria inklusi ketat, antara lain: (1) individu yang berada dalam
rentang usia anak sekolah menurut undang-undang perlindungan anak (10-18
tahun), (2) melakukan aktivitas ekonomi produktif atau menghabiskan waktu secara
konsisten untuk beraktivitas di jalanan kota, dan (3) masih terdaftar secara sah serta
aktif mengikuti proses pembelajaran di lembaga pendidikan, baik jalur formal
maupun non-formal. Berdasarkan Kkriteria“ eksplisit tersebut, peneliti berhasil
menetapkan tiga subjek utama yang bersedia terlibat penuh, yang dalam laporan

ini diidentifikasi dengan inisial jek O, Subjek N, d ubjek K.
Prosedur pengumpul@in datagari i kan lalui teknik wawancara

mendalam semi-terstruktur Xin-dep

ng dildkukan secara berulang
dalam suasana yang kasual dan pen i a membangun hubungan saling
percaya (rapport) yang kok da tiga ranah temporal:
pengalaman masa lalu sub ang sekolah, dinamika
keseharian saat ini yang mem kolah, serta orientasi dan

harapan masa depan mereka. cara, peneliti juga melakukan

observasi partisipatif pas ola perdlaku, interaksi sosial, dan

i tuk a ' i
kondisi lingkungan hidup su sengli-hari e m
kredibilitas data ilmiah, iti ra n teknik

melakukan wawancara konfirmasi kepada informan tahu (significant others), yang

erajat keabsahan dan

lasi sumber dengan

terdiri dari teman sebaya subjek dan frater atau relawan mahasiswa yang bertindak
sebagai pendamping sosial di lapangan.

Proses analisis data operasional mengikuti tahapan analisis fenomenologis
modifikasi Moustakas yang meliputi: (1) Transkripsi data rekaman wawancara
secara utuh dan verbatim, (2) Pembacaan berulang-ulang terhadap transkrip data
untuk memperoleh pemahaman holistik, (3) Tahap Horizonalisasi, yaitu mendaftar
setiap pernyataan relevan yang diungkapkan oleh subjek mengenai pengalaman
pendidikannya dengan memberikan bobot nilai yang setara, (4) Melakukan reduksi
dan eliminasi terhadap pernyataan yang tumpang tindih atau tidak relevan untuk
menyaring unit-unit makna esensial, (5) Mengelompokkan unit makna ke dalam

tema-tema besar (clustering themes), (6) Menyusun deskripsi tekstural (apa yang
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dialami subjek) dan deskripsi struktural (bagaimana subjek mengalami hal tersebut

termasuk konteks lingkungan yang memengaruhinya), serta (7) Mengintegrasikan
kedua deskripsi tersebut untuk mensintesis esensi komposit dari keseluruhan

fenomena kebermaknaan pendidikan yang diteliti.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Anak-anak jalanan di Yogyakarta ternyata harus melewati perjuangan yang
luar biasa berat dan penuh liku demi bisa mempertahankan sekolah mereka.
Masalah pertama yang mereka hadapi muncul di;dalam kelas, di mana mereka
sering kali merasa kebingungan, cemas, dan tertinggal jauh dalam pelajaran yang

butuh analisis mikir seperti matika atau Bahaga Inggris. Ketertinggalan ini

terjadi karena mereka tidak yaw mengulang pelajaran di
didikah rendah tidak bisa diajak
sekolah. Masalah ini makin

rumah, ditambah lagi orang tha. mer
berdiskusi atau membantu meng
menumpuk karena kendalagfisik dan elelahkan; jarak rumah
mereka yang berada di ping@iran kota | g@kolah yang ada di pusat
kota. Karena tidak punya ken transportasi umum tidak
menentu, mereka sering kali terpa aki sangat jauh sampai tubuh
mereka kelelahan sebelu m erbynyi_Sayapgnya, kondisi fisik yang lelah
dan berujung kantuk di dalargikelas il seri isa i oleh pihak sekolah
atau guru sebagai bentu al anjietidakse gipclajar. Beban mereka
makin lengkap dengan adanya tekanan mental berupa rasa minder atau cemas
yang akut di lingkungan sekolah. Mereka merasa terasing karena melihat jurang
pemisah yang lebar antara diri mereka dengan teman-teman sekelasnya yang
punya gawai keren, seragam rapi, dan uang saku yang banyak. Ketakutan akan
ditagih iuran kas kelas atau sumbangan kegiatan di depan teman-teman membuat
mereka merasa sangat malu, sehingga memilih untuk membolos atau menarik diri
dari pergaulan sebagai cara melindungi diri dari rasa cemas tersebut.

Semua hambatan tersebut membuat anak-anak jalanan ini harus memikul
beban ganda yang sangat menguras tenaga dan pikiran di usia mereka yang masih
muda. Pola hidup mereka bergulir tanpa jeda yang santai; bayangkan saja, setelah
otak mereka diperas untuk belajar dari pagi sampai siang di sekolah, mereka tidak

bisa langsung pulang ke rumah untuk makan siang, main, atau tidur siang. Mereka
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harus langsung ganti baju dan buru-buru pergi ke lampu merah atau simpul jalanan

kota untuk mulai bekerja mencari nafkah membantu orang tua sampai larut malam.
Aktivitas di jalanan yang penuh polusi, panas terik matahari, dan bahaya lalu lintas
benar-benar menghabiskan sisa energi mereka. Ketika sampai di rumah pada
malam hari dalam kondisi tubuh yang sangat letih, tuntutan untuk belajar atau
membuat pekerjaan rumah (PR) menjadi hal yang hampir mustahil dilakukan.
Kondisi rumah mereka pun sering kali tidak tenang; rumah yang sempit tanpa
privasi ditambah stres akibat tekanan ekonomi keluarga memicu pertengkaran
verbal yang meledak-ledak antara ayah dan bu. Hal ini menghancurkan kestabilan
emosi anak dan membuat gairah belajar mereka merosot ke titik paling rendah.
rtahan di sekolah f

yang begitu besar merupakalifsebu eajaiba ng te@@di berkat adanya sistem

Berhasilnya anak-anak ini teta al di tengah tekanan hidup

pendukung yang sangat ku@ét. dari dari. dalam keluarga dan dari
komunitas sosial.

Kekuatan utama yan jadi rtahanagimereka di rumah adalah
dukungan emosional yang
mereka tidak bisa membant n hangat, doa tulus, dan
kalimat penyemangat yang konsiste
menjadi bahan bakar psi is sangat _berharga Pengorbanan orang tua
yang rela menahan Iaparﬁmen ihka @ ec JMlalanan agar anaknya

h

bisa punya kelengkapan

sela-sela waktu istirahat bekerja

aru dan berkomitmen

ua@@nak mer
kuat untuk tidak mengecewakan harapan keluarga. Sementara itu, dari lingkungan
luar, ruang kosong yang tidak bisa disediakan oleh keluarga atau sekolah formal
diisi dengan sangat baik oleh kehadiran komunitas belajar informal di Kampung
Pingit yang dikelola oleh para frater dan relawan mahasiswa lintas universitas di
Yogyakarta. Sanggar belajar ini hadir sebagai tempat yang aman, hangat, dan
benar-benar bebas dari ejekan atau cap negatif orang lain. Di tempat ini, para
relawan mahasiswa dengan sangat sabar menemani mereka belajar secara
personal lewat metode yang seru dan menyenangkan agar mereka bisa mengejar
ketertinggalan pelajaran sekolah. Lebih dari sekadar urusan nilai, komunitas ini juga
memulihkan kesehatan mental mereka lewat konseling kelompok yang santai,
permainan edukatif, serta obrolan dari hati ke hati yang menumbuhkan rasa
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solidaritas dan persaudaraan yang kuat di antara sesama anak jalanan yang

bernasib sama.

Berkat adanya kombinasi dukungan yang luar biasa dari orang tua dan
komunitas tersebut, cara pandang anak-anak jalanan ini terhadap makna sekolah
pun berubah total dan menjadi sangat mendalam dalam kehidupan sehari-hari
mereka. Bagi mereka, pendidikan bukan lagi sekadar teori atau konsep abstrak
yang membosankan, melainkan sebuah senjata paling nyata dan legal untuk
mengubah nasib keluarga agar bisa keluar dari lingkaran setan kemiskinan yang
menjebak mereka selama ini. Sekolah adalah investasi masa depan agar kelak
mereka bisa melamar pekerjaan resmi yang stabil, memakai pakaian bersih, bekerja
di ruangan yang nyaman, da ak perlu lagi men
di
belajdr tentang tata krama,

a hinaan atau bahaya di

jalanan kota. Selain untuk @fusan ncari u a depan, sekolah juga

mereka maknai sebagai t€mpat nti‘un
kesopanan, etika, dan nilai moral. ereka menemukan aturan hidup
yang teratur yang menjadi pglindung d sarnya blaya jalanan yang akrab
dengan kekerasan dan bah idldan rajin masuk sekolah
akhirnya mereka hayati seba
moral, dan balas budi paling nyata u segala tetesan keringat serta air
mata orang tua mereka y ud g ian. Pada akhirnya, semua
proses interaksi di sekol da om mbuka mata serta
memperluas cara berpiki kag ul a berpikir bagaimana
cara mencari uang untuk makan hari ini, kini mereka memiliki keberanian untuk
melihat masa depan dengan optimis, merencanakan cita-cita yang jelas dan
spesifik, serta percaya bahwa impian besar itu bisa diwujudkan lewat kerja keras

yang konsisten dan doa yang tulus.

D. Kesimpulan

Anak jalanan di Yogyakarta menghadapi tantangan hidup yang sangat berat
berupa hambatan multidimensional yang menguras energi fisik, pikiran, dan emosi
mereka. Di satu sisi, mereka harus berjuang mengatasi ketertinggalan pelajaran di
sekolah akibat tidak adanya fasilitas belajar di rumah, kelelahan fisik karena jarak
sekolah yang jauh, serta tekanan mental berupa rasa minder karena perbedaan

status sosial ekonomi dengan teman sebayanya. Di sisi lain, mereka juga harus
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memikul beban ganda untuk bekerja membantu ekonomi keluarga di jalanan dari

siang hingga larut malam. Namun, di tengah keterbatasan tersebut, anak-anak ini
menunjukkan ketahanan yang luar biasa berkat adanya sistem pendukung yang
kokoh, baik berupa dukungan emosional dan doa tulus dari orang tua di rumah,
maupun bantuan akademis dan mental dari komunitas belajar informal Kampung
Pingit yang dikelola oleh para frater dan relawan mahasiswa. Kehadiran sistem
pendukung inilah yang akhirnya mengubah total cara pandang mereka terhadap
pendidikan, di mana sekolah kini dimaknai sebagai senjata utama untuk memutus
rantai kemiskinan, tempat belajar. moral. agar terhindar dari kerasnya budaya
jalanan, serta wujud balas budi kepada orang tua. Pada akhirnya, proses

pendidikan ini berhasil memb cara berpikir merelfg, mengubah orientasi hidup

yang tadinya hanya fokus uflfuk be [ i enjadi berani bermimpi

dan merencanakan masa depan ya nuh optimisme.
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